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ABSTRACT 

 

Gusni Oxtavia. 2016. “Improving Listening News  Skill by Using Listening in 

Action Methods with Cloze Procedure Text Technique through the Audio 

Media on Class VIII-7 Students in SMP Negeri 16 Padang. Thesis, Graduate 

Program, State University of Padang. 

 The background of this research was the low skill of students in listening 

news before, then the students can not achieve the minimum completeness criteria 

(KKM) so that the learning process of listening news on the students have not run 

as expected. Based on this problem, the aim of this research was to improve the 

process and the result of student skill in listening news. The successfulnes of the 

student in listening news skills is measured based on the indicators and explain 

the increased activity of students in listening news. 

 The kind of this research was a classroom action research that was done in 

two cycles. The qualitative data were collected through observation, field notes, 

student questionnaire, teacher questionnaire, and documentation, while the 

quantitative data obtained through student test sheets in two cycles. The subject of 

this classroom action research is 33 students in class VIII-7. 

 Based on the data analysis, it can be seen that Listening in Action methods 

and cloze procedure text technique through the audio media can improve the 

result of listening news skill of students class VIII-7 SMP Negeri 16 Padang, 

make learning atmosphere becomes more enjoyable, and increasing the students 

activity in learning, which in turn can improve the results of listening skills news 

students class VIII-7 SMP Negeri 16 Padang. The improvement seen in the first 

cycle and the second cycle, with an increase of 9,88% from pre-cycle which can 

be seen from the increase in the average score of the students as 64,54 into 70,92, 

and as much as 24,65% from the first cycle to the second cycle with increased the 

average value of the students as 70,92 become 88,4. In addition, there are some 

supporting factors in this research which includes school facilities, participation of 

the collaborators, as well as the motivations and actions taken by the teacher. 

From this classroom action research, can be concluded that Listening in Action 

methods and cloze procedure text technique through the audio media can improve 

listening news skills of students class VIII-7 SMP Negeri 16 Padang. 
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ABSTRAK 

 

Gusni Oxtavia. 2016. “Peningkatan Keterampilan Menyimak Berita 

Menggunakan Metode Listening In Action dengan Teknik Isian Teks 

Rumpang pada Siswa Kelas VIII.7 SMP Negeri 16 Padang”. Tesis, Program 

Pascasarjana Universitas Negeri Padang. 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keterampilan menyimak 

berita siswa kelas VIII SMP Negeri 16 Padang. Masalah ini terlihat dari hasil 

keterampilan menyimak berita siswa sebelumnya yang tidak berhasil mencapai 

kriteria ketuntasan minimal (KKM) sehingga pembelajaran menyimak berita 

siswa belum berjalan sebagaimana yang diharapkan. Oleh karena itu, penelitian 

ini bertujuan untuk meningkatkan proses dan hasil menyimak berita siswa 

tersebut. Keberhasilan menyimak berita siswa diukur berdasarkan indikator 

keterampilan menyimak berita dan menjelaskan peningkatan aktivitas belajar 

siswa dalam menyimak berita. 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas, yang dilakukan dalam 

dua siklus. Data kualitatif dikumpulkan melalui pengamatan, catatan lapangan, 

angket siswa, angket guru, dan dokumentasi, sedangkan data kuantitatif diperoleh 

melalui lembar tes siswa dalam dua siklus. Subyek penelitian tindakan kelas ini 

adalah siswa kelas VIII-7 SMP Negeri 16 Padang yang berjumlah 33 orang. 

 Berdasarkan analisis data, dapat diketahui bahwa metode Listening In 

Action dan teknik isian teks rumpang melalui media audio mampu meningkatkan 

hasil keterampilan menyimak berita, membuat suasana belajar menjadi lebih 

menyenangkan, dan meningkatkan aktivitas siswa dalam belajar sehingga pada 

akhirnya mampu meningkatkan hasil keterampilan menyimak berita siswa kelas 

VIII-7 SMP Negeri 16 Padang. Peningkatan terlihat pada siklus I dan siklus II, 

dengan peningkatan 9,88% dari prasiklus yang dapat dilihat dari peningkatan nilai 

rata-rata siswa dari 64,54 menjadi 70,92, dan sebanyak 24,65% dari siklus I ke 

siklus II dengan peningkatan nilai rata-rata siswa dari 70,92 menjadi 88,4. 

Disamping itu, ada beberapa faktor penunjang dalam penilitian ini yang meliputi 

sarana sekolah, partisipasi kolaborator, serta motivasi dan tindakan yang 

dilakukan oleh guru. Dari penelitian tindakan kelas ini, dapat disimpulkan bahwa 

dengan menggunakan metode Listening in Action dan teknik isian teks rumpang 

dengan media audio dapat meningkatkan keterampilan menyimak berita siswa 

kelas VIII-7 SMP Negeri 16 Padang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Manusia adalah makhluk sosial yang selalu berhubungan dengan manusia 

lain. Untuk menjalin hubungan tersebut diperlukan suatu alat komunikasi. Alat 

komunikasi yang utama bagi manusia adalah bahasa. Dengan bahasa, manusia 

dapat menyampaikan ide, pikiran, dan pesan kepada orang lain sehingga terjadi 

komunikasi. Melalui bahasa manusia dapat mengekspresikan apa yang terdapat 

dalam pikiran dan gagasannya.  

 Menurut Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), tujuan 

pembelajaran Bahasa Indonesia adalah agar para peserta didik mampu berbahasa 

Indonesia dengan baik dan benar. Dengan demikian, para peserta didik harus 

mampu menguasai semua keterampilan berbahasa dengan baik dan benar agar 

tujuan pembelajaran tersebut dapat tercapai. Menurut Tarigan (1994: 2) 

keterampilan berbahasa (language arts, language skills) adalah mencakup empat 

segi, yaitu menyimak (listening skill), berbicara (speaking skill), membaca 

(reading skill), dan menulis (writing skill). Menyimak merupakan keterampilan 

berbahasa awal yang dikuasai oleh manusia. Keterampilan menyimak menjadi 

dasar bagi keterampilan berbahasa lain. Pada awal kehidupan manusia lebih dulu 

belajar menyimak, setelah itu belajar berbicara, kemudian membaca, dan menulis. 

Penguasaan keterampilan menyimak akan berpengaruh pada keterampilan 

berbahasa lain. Sebagaimana Tarigan (1994: 3) menyatakan bahwa dengan 

meningkatkan ketrampilan menyimak berarti pula meningkatkan kualitas 

berbicara seseorang. 

1 
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 Menyimak merupakan keterampilan berbahasa yang pertama kali dikuasai  

oleh manusia. Rivers (1992) membuktikan bahwa sebagian besar orang dewasa 

menggunakan 45% waktunya untuk menyimak, 30% untuk berbicara, 16% untuk 

membaca, dan 9% untuk menulis. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan 

bahwa menyimak berperan dalam kehidupan manusia. Menyimak berhubungan 

dengan komunikasi lisan, kegiatan menyimak mempunyai tujuan untuk 

memperoleh informasi dan memahami isi informasi. Informasi yang didapatkan 

dari kegiatan menyimak merupakan dasar untuk mengembangkan keterampilan 

berbahasa yang lain. Oleh karena itu, kegiatan menyimak merupakan kegiatan 

berbahasa yang harus dikuasai dengan baik. 

 Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menuntut kemahiran 

seseorang untuk menyimak berbagai informasi dengan cepat dan tepat, baik 

melalui berbagai media atau melalui tatap muka langsung. Penguasaan 

keterampilan menyimak dibutuhkan oleh siswa dalam menyimak pelajaran. 

Dalam proses pembelajaran siswa menghabiskan sebagian waktunya untuk 

menyimak pelajaran yang disampaikan oleh guru. Kegiatan menyimak juga 

menentukan keberhasilan siswa dalam belajar. Semakin baik keterampilan 

menyimak siswa, pemahaman siswa terhadap pembelajaran juga semakin baik.  

 Keterampilan menyimak penting untuk diperhatikan agar siswa mampu 

memahami pelajaran dengan baik. Salah satu keterampilan menyimak yang harus 

dikuasai siswa adalah menyimak berita. Menyimak berita merupakan salah satu 

kegiatan yang penting bagi siswa karena dapat menambah informasi. Berita 

merupakan sumber informasi yang berisi suatu peristiwa atau kejadian faktual dan 
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menarik perhatian khalayak umum. Selain itu, berita bersifat umum dan baru saja 

terjadi. Di dalam berita terdapat pokok-pokok berita yaitu apa (what), dimana 

(where), kapan (when), siapa (who), mengapa (why), dan bagaimana (how). Dari 

pokok-pokok berita tersebut dapat diketahui isi berita yang disimak. Dengan 

mengetahui isi berita yang disimak maka siswa dapat menyimpulkan dan 

menyaring informasi yang dibutuhkan. Dari keterangan tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa menyimak berita mempunyai banyak manfaat, dengan 

menyimak berita siswa dapat memperbarui informasi yang diterimanya. Oleh 

karena itu, kegiatan menyimak berita penting untuk dikuasai oleh siswa. 

 Dalam standar isi juga sudah dijelaskan mengenai standar kompetensi dan 

kompetensi dasar mata pelajaran bahasa Indonesia. Salah satu keterampilan 

bahasa yang harus diajarkan adalah keterampilan menyimak, mengingat 

menyimak merupakan kegiatan berbahasa yang paling dasar dan perlu diajarkan 

secara optimal. Kompetensi dasar menyimak pada siswa SMP kelas VIII salah 

satu yang harus dicapai siswa, yaitu mampu menemukan pokok-pokok berita yang 

didengar atau ditonton melalui radio atau televisi. Indikator yang harus dicapai 

adalah mampu menemukan pokok-pokok berita yang disimak, mampu 

menyimpulkan isi berita yang disimak, dan mampu mengkritisi isi berita. Hal 

tersebut menjadi bagian dari pembelajaran kelas VIII semester 2 Kurikulum 

Tingkat satuan Pendidikan (KTSP), tepatnya pada Standar Kompetensi (SK) 9 

dan Kompetensi Dasar (KD) 9.1. 

 Rendahnya kemampuan menyimak berita siswa di kelas VIII SMP Negeri 

16 Padang umumnya terletak pada indikator menemukan pokok-pokok berita. 
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Seperti pada lampiran 3, siswa sulit untuk menyimak pokok-pokok berita yang 

biasanya terdiri dari kata atau frasa. Dalam hal ini, seharusnya guru lebih kreatif 

untuk memilih metode, teknik, serta media yang tepat untuk meningkatkan 

kemampuan menyimak siswa. Metode Listening In Action, teknik isian teks 

rumpang, dan media audio diharapkan mampu meningkatkan hasil menyimak 

siswa daripada menggunakan metode sebelumnya, yakni dikte dan ceramah. 

Tabel 1 Rata-rata Nilai Menyimak Berita Siswa SMP Negeri 16 Padang 

Kelas VIII Semester 2 

No Kelas Rata-Rata Nilai Siswa 

Kelas VIII Semester 2 

1 VIII. 1 74,67 

2 VIII. 2 74,49 

3 VIII. 3 72, 21 

4 VIII. 4 70,12 

5 VIII. 5 67,24 

6 VIII. 6 65,87 

7 VIII. 7 64,54 

 8 VIII. 8 68,22 

 Sumber : Guru Kelas VIII Bahasa Indonesia SMP 16 Padang 

 

 Dari hasil observasi dengan guru kelas VIII mata pelajaran bahasa 

Indonesia SMP Negeri 16 Padang, maka diketahui bahwa kemampuan menyimak 

berita siswa kelas VIII SMP Negeri 16 Padang masih rendah. Hal ini membuat 

peneliti ingin meneliti lebih lanjut tentang keterampilan menyimak berita di 

sekolah ini. Kemudian, dari hasil wawancara dengan narasumber, juga ditemukan 

penyebab mengapa kegiatan menyimak kurang mendapatkan perhatian siswa. 

Beberapa alasan yang menyebabkan pembelajaran menyimak belum terlaksana 

dengan baik. (1) Pemahaman terhadap apa dan bagaimana menyimak itu masih 

minim. (2) Terbatasnya sarana dan prasarana untuk melaksanakan kegiatan 
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menyimak. (3) Media yang digunakan dalam pembelajaran menyimak kurang 

menarik perhatian siswa. (4) Metode yang digunakan kurang sesuai dengan 

perkembangan siswa. Banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam penguasaan 

keterampilan menyimak, khususnya dalam menyimak berita. 

 Kesulitan utama yang dihadapi siswa dalam menyimak berita adalah 

menemukan pokok-pokok berita. Dalam hal ini siswa kurang memahami dalam 

menemukan pokok-pokok berita sehingga mengakibatkan siswa tidak dapat 

menyimpulkan isi dari berita dengan tepat. Menemukan pokok-pokok berita 

merupakan kegiatan inti dari menyimak berita. Jadi, apabila siswa tidak dapat 

menemukan pokok-pokok berita maka siswa tidak dapat menyimpulkan isi berita 

dengan tepat. Sehingga kompetensi dasar yang harus dicapai masih rendah. 

Masalah tersebut disebabkan oleh kurangnya pemahaman siswa terhadap materi 

yang diajarkan serta kurang kondusifnya suasana kelas yang disebabkan karena 

siswa cenderung mengobrol sendiri dengan teman. Hal ini yang menyebabkan 

rendahnya hasil keterampilan menyimak berita siswa kelas VIII SMP Negeri 16 

Padang.. 

 Upaya peningkatan prestasi siswa tidak lepas dari berbagai faktor yang 

mempengaruhi. Hal ini diperlukan guru yang kreatif dan dapat membantu 

pembelajaran menjadi lebih menarik dan disukai oleh siswa. Media yang 

digunakan harus menarik perhatian siswa. Suasana kelas pun perlu dirancang dan 

dibangun sedemikian rupa, yaitu dengan metode pembelajaran yang tepat, 

sehingga pembelajaran dapat optimal. 



6 
 

 

 

 Salah satu upaya yang harus dilakukan untuk meningkatkan prestasi 

belajar siswa adalah dengan menggunakan media saat pembelajaran. Media 

pembelajaran merupakan perantara sumber pesan dan penting dalam proses 

pembelajaran. Media pembelajaran juga membuat materi yang disampaikan oleh 

guru dapat diterima dengan jelas oleh siswa. Selain itu, media pembelajaran 

merupakan sarana informasi yang bertujuan agar terjadi perubahan aktivitas pada 

siswa, baik berupa kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), maupun psikomotorik 

(keterampilan). 

 Selain dengan menggunakan media yang menarik, guru pun harus kreatif 

dalam pembelajaran serta menggunakan metode dan teknik yang tepat saat proses 

belajar mengajar. Metode dan teknik yang bervariasi perlu digunakan dalam 

pembelajaran menyimak agar pembelajaran tidak terkesan monoton. Dalam 

penyampaian materi, lebih sering guru masih menggunakan metode ceramah. Hal 

inilah yang menyebabkan siswa memiliki daya simak yang rendah karena merasa 

kurang tertarik dengan pembelajaran yang mereka terima, maka peneliti 

berkesimpulan bahwa perlu adanya metode, teknik, dan media pembelajaran yang 

lebih menunjang dalam meningkatkan keterampilan menyimak berita pada siswa.  

 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode Listening In Action 

dengan teknik isian teks rumpang melalui media audio guna mengetahui 

peningkatan hasil belajar karena siswa kurang tertarik dengan pembelajaran yang 

menggunakan metode ceramah yang selama ini digunakan oleh guru. Metode 

Listening In Action merupakan metode yang cocok digunakan dalam penelitian ini 

karena metode Listening In Action memberikan tiga penekanan pada kegiatan 
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menyimak. Pertama, Listening In Action menekankan bahwa menyimak 

merupakan proses aktif. Kedua, Listening In Action menekankan bahwa 

menyimak memainkan peranan aktif dalam pembelajaran bahasa. Ketiga, 

menyimak mengutamakan guru sebagai “peneliti” aktif tentang pengembangan 

kemampuan menyimak (Rost dikutip Rahmina 2006). Metode Listening In Action 

mempunyai empat tahapan yang penting, yaitu (1) menyimak atentif, (2) 

menyimak intensif, (3) menyimak selektif, dan (4) menyimak interaktif, yang 

dimaksud dengan menyimak atentif adalah siswa berlatih menyimak berita 

menggunakan kata-kata kunci untuk memancing pengetahuan siswa. Pada tahap 

menyimak intensif yaitu siswa memfokuskan perhatian terhadap berita yang 

disimak sehingga siswa sudah merasa siap untuk kegiatan menyimak. Setelah itu 

tahap menyimak selektif yaitu siswa mengidentifikasi tujuan menyimak, yaitu 

menemukan pokok-pokok berita. Tahap terakhir yaitu, menyimak interaktif. Pada 

tahap ini siswa berperan aktif dalam berinteraksi di dalam kelas. Dalam hal ini 

siswa berkelompok dan mendiskusikan hasil yang ditemukan saat menyimak. 

Setelah itu siswa mengungkapkan hasil temuannya di depan kelas kemudian 

ditanggapi oleh teman lainnya. 

 Teknik isian teks rumpang merupakan teknik pembelajaran yang 

digunakan untuk memancing pengetahuan siswa dalam menemukan pokok-pokok 

berita yang disimak. Sehingga teknik ini dapat mempermudah siswa untuk 

mengidentifikasi pokok-pokok berita dari berita yang disimak dengan bantuan 

teks berita yang telah dirumpangkan. Pada proses teknik isian teks rumpang ini 

siswa berlatih menyimak berita bersama untuk menemukan kata-kata kunci, yaitu 
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pokok-pokok berita dengan cara memahami teks berita yang telah dirumpangkan. 

Bagian-bagian kata yang dirumpangkan merupakan pokok-pokok berita. Sehingga 

siswa secara tidak langsung menemukan pokok-pokok berita dengan cara mengisi 

bagian teks berita yang telah dirumpangkan. 

 Media yang digunakan merupakan media audio karena lebih efektif 

digunakan dalam pembelajaran menyimak yang lebih menekankan pada aspek 

mendengarkan. Media audio merupakan media yang mengandung pesan dalam 

bentuk auditif (pita suara), yang dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, 

dan kemauan siswa dalam proses pembelajaran.  

 Penggabungan metode, teknik, dan media tersebut dilakukan karena 

ketiganya saling berkaitan. Peneliti berasumsi dengan penggabungan tersebut bisa 

meningkatkan keterampilan menyimak berita siswa SMP Negeri 16 Padang, 

khususnya siswa kelas VIII-7 sebagai subjek penelitian. Penerapan metode 

Listening In Action dengan teknik isian teks rumpang dengan media audio dalam 

pembelajaran menyimak berita di SMP Negeri 16 Padang diharapkan mampu 

membuat minat dan kemampuan menyimak siswa meningkat sehingga dapat 

mencapai KKM mata pelajaran bahasa Indonesia yang berlaku di SMP Negeri16 

Padang, yakni 80. 

 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, jelas bahwa kesulitan belajar 

pada siswa kelas VIII-7 SMP Negeri 16 Padang ditandai oleh adanya hambatan-

hambatan baik disadari maupun tidak disadari yang timbul dalam proses 

pembelajaran menyimak. Untuk dapat memberikan hasil yang diharapkan yaitu 

peningkatan kemampuan menyimak berita siswa kelas VIII-7 SMP Negeri 16 
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Padang, metode, teknik, dan media yang digunakan oleh peneliti diterapkan agar 

hasil yang diinginkan dapat tercapai. Penggunaan metode Listening In Action 

dengan teknik isian teks rumpang melalui media audio diharapkan dapat 

mempermudah siswa dalam memahami materi dan informasi yang disampaikan 

terutama dalam keterampilan menyimak berita sehingga keterampilan menyimak 

berita siswa dapat meningkat ke arah yang lebih baik. 

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang, yang menyebabkan masih rendahnya 

keterampilan menyimak berita siswa kelas VIII-7 SMP Negeri 16 Padang 

disebabkan oleh faktor pemahaman siswa mengenai pentingnya keterampilan 

menyimak juga mempengaruhi rendahnya keterampilan menyimak siswa kelas 

VIII SMP Negeri 16 Padang. Siswa sering menyepelekan pembelajaran 

menyimak sehingga suasana kelas kurang kondusif karena siswa sering 

mengobrol sendiri dengan teman. Hal ini mengakibatkan siswa sulit menyimak 

berita untuk menemukan pokok-pokok berita dan tidak dapat menyimpulkan isi 

berita ke dalam beberapa kalimat. Untuk mengatasi masalah tersebut, guru 

memberikan pengertian mengenai kompetensi dasar pembelajaran serta 

melakukan apersepsi yang menggugah ketertarikan siswa dalam pembelajaran 

menyimak. 

 Kurang tepatnya pemilihan metode yang digunakan oleh guru dalam 

pembelajaran menyimak berita juga menjadi faktor penyebab rendahnya 

keterampilan menyimak berita siswa. Hal ini terjadi karena guru kurang 

memahami dan menguasai metode pengajaran yang sesuai dengan perkembangan  
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siswa. Selama ini dalam pembelajaran menyimak, guru lebih sering menggunakan 

metode ceramah yang pada kenyataanya memang kurang bervariasi. Guru juga 

jarang menggunakan media saat pembelajaran menyimak sehingga pembelajaran 

terkesan membosankan. Untuk mengatasi masalah tersebut yaitu dengan 

mengubah metode dikte dan ceramah yang selama ini digunakan oleh guru . Salah 

satu metode yang dapat digunakan adalah metode Listening In Action dengan 

teknik isian rumpang serta dengan menggunakan media audio agar menarik 

perhatian siswa dalam mengikuti pembelajaran. 

C. Pembatasan Masalah 

 Berdasarkan identifikasi masalah, peneliti membatasi permasalahan yang 

menjadi bahan penelitian, yaitu keterampilan menyimak berita yang masih 

rendah. Rendahnya keterampilan menyimak berita disebabkan oleh beberapa 

faktor yang meliputi faktor dari siswa dan faktor guru.  

 Dari beberapa faktor yang menyebabkan rendahnya keterampilan 

menyimak berita siswa, peneliti mencoba memberikan alternatif pembelajaran, 

yaitu pembelajaran menyimak berita menggunakan metode Listening In Action 

dengan teknik isian teks rumpang melalui media audio yang diharapkan mampu 

meningkatkan keterampilan menyimak berita kelas VIII-7 SMP Negeri 16 

Padang. 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah peningkatan proses pembelajaran keterampilan menyimak 

berita menggunakan metode Listening In Action dengan teknik isian teks 
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rumpang melalui media audio pada siswa kelas VIII-7 SMP Negeri 16 

Padang? 

2. Bagaimanakah peningkatan hasil keterampilan menyimak berita pada 

siswa kelas VIII-7 SMP Negeri 16 Padang setelah mengikuti pembelajaran 

menggunakan metode Listening In Action dengan teknik isian teks 

rumpang melalui media audio ? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan peningkatan proses pembelajaran keterampilan 

menyimak berita menggunakan metode Listening In Action dengan teknik 

isian teks rumpang melalui media audio pada kelas VIII-7 SMP Negeri 16 

Padang. 

2. Menjelaskan peningkatan hasil keterampilan menyimak berita pada siswa 

kelas VIII-7 SMP Negeri 16 Padang, setelah mengikuti pembelajaran 

dengan metode Listening In Action dengan teknik isian teks rumpang 

melalui media audio. 

F. Manfaat Penelitian 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam dunia 

pendidikan, baik manfaat teoretis maupun praktis. 

 Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah 

pengetahuan mengenai menyimak berita serta dapat mengembangkan teori 

pembelajaran menyimak berita menggunakan metode Listening In Action dengan 

teknik isian teks rumpang melalui media audio. 
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 Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi guru, 

siswa, dan peneliti. Bagi guru, penelitian ini memberikan alternatif pemilihan 

media dan metode pembelajaran menyimak berita bagi guru Bahasa dan Sastra 

Indonesia. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan keterampilan 

menyimak berita, khususnya dalam menemukan pokok-pokok berita. Di sisi lain, 

bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan mengenai 

penggunaan metode Listening In Action dengan teknik isian teks rumpang melalui 

media audio. 

G. Definisi Operasional 

1. Metode Listening In Action : Salah satu metode menyimak yang 

memberikan tiga penekanan pada kegiatan menyimak; (1) menekankan 

bahwa menyimak merupakan proses aktif, (2) menekankan bahwa 

menyimak memainkan peranan aktif dalam pembelajaran bahasa, dan (3) 

mengutamakan guru sebagai “peneliti‟ aktif tentang pengembangan 

kemampuan menyimak. 

2. Teknik isian teks rumpang : Teknik pembelajaran yang digunakan 

untuk memancing pengetahuan siswa dalam menemukan pokok-pokok 

berita yang disimak. Sehingga teknik ini dapat mempermudah siswa untuk 

mengidentifikasi pokok-pokok berita dari berita yang disimak dengan 

bantuan teks berita yang telah dirumpangkan. 

3. Media audio : Media pembelajaran yang berhubungan dengan segala 

kegiatan melatih keterampilan yang berhubungan dengan aspek-aspek 

keterampilan mendengarkan. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian tindakan 

kelas, kesimpulan penelitian ini sebagai berikut ini. 

1. Peningkatan proses yang terjadi pada pembelajaran keterampilan 

menyimak berita menggunakan metode Listening In Action dengan teknik 

isian teks rumpang melalui media audio secara keseluruhan terjadi pada 

siklus II dibandingkan dengan siklus I. Pada proses pembelajaran siklus I, 

masih terdapat beberapa siswa yang kurang antusias dalam mengikuti 

pembelajaran dan menunjukkan aktivitas negatif lainnya dalam mengikuti 

pembelajaran. Hal ini dibuktikan melalui hasil observasi yang mencatat 

bahwa masih ada 8 siswa atau 24,24% siswa yang tidak fokus terhadap 

pembelajaran karena siswa berbicara dengan teman sebangku atau 

mengganggu teman yang lain. Sementara, pada siklus II, saat proses 

pembelajaran semua siswa sudah menunjukkan kesungguhan dan antusias  

dalam mengikuti pembelajaran. Pada siklus I, ada 7 siswa atau 21,21% 

siswa masih enggan mencatat mengenai hal-hal yang berkaitan dengan 

penjelasan guru. Namun, pada siklus II, semua siswa sudah mulai 

mencatat mengenai materi yang disampaikan. Keaktifan siswa dalam 

pembelajaran siklus I masih kurang, hanya 18 siswa atau 54,55% siswa 

yang aktif bertanya dan berkomentar dalam proses pembelajaran, 

sedangkan 15 siswa atau 45,45% siswa pasif dalam bertanya dan 

150 
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berkomentar dalam proses pembelajaran, siswa yang aktif bertanya 

maupun berkomentar ini dikarenakan siswa merasa tertarik dengan 

pembelajaran yang dilakukan. Di sisi lain, siswa yang pasif dikarenakan 

siswa merasa sudah mengerti dan atau tidak tertarik dengan penjelasan 

guru. Sementara, pada siklus II, keaktifan siswa dalam bertanya 

mengalami peningkatan, yaitu sebanyak 28 siswa atau 84,85% siswa aktif 

dalam bertanya dan berkomentar mengenai pembelajaran yang dilakukan. 

Pada siklus I maupun siklus II, siswa mampu mengikuti proses evaluasi 

dalam menyimak berita secara intensif. 

2. Hasil tes pembelajaran menyimak berita menggunakan metode Listening 

In Action dengan teknik isian teks rumpang melalui media audio 

mengalami peningkatan dari prasiklus, siklus I ke siklus II. Secara 

klasikal, hasil rata-rata tes menyimak berita prasiklus ke siklus 1 

meningkat 9,88% dari 64,54 menjadi 70,92. Pada siklus I ke siklus II nilai 

rata-rata meningkat 24,65% dari 70,92 menjadi 88,4. Pada prasiklus ke 

siklus II nilai rata-rata meningkat 36,91% dari 64,54 menjadi 88,4. Hal ini 

menunjukkan bahwa metode Listening In Action dengan teknik isian teks 

rumpang efektif meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa, khususnya 

siswa kelas VIII-7 SMP Negeri 16 Padang. 

3. Setelah dilaksanakan pembelajaran keterampilan menyimak berita 

menggunakan metode Listening In Action dengan teknik isian teks 

rumpang melalui media audio, aktivitas belajar siswa kelas VIII-7 SMP 

Negeri 16 Padang mengalami peningkatan ke arah yang positif. Hal 
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tersebut dapat diketahui dari hasil nontes yang meliputi hasil observasi, 

angket, dan wawancara. Perubahan aktivitas tersebut dapat dibuktikan 

dengan siswa yang menunjukan keantusiasan yang lebih baik selama 

proses pembelajaran dari siklus I ke siklus II. Siswa awalnya kurang serius 

dalam pembelajaran menyimak berita, akhirnya menjadi serius dan 

semangat dalam mengikuti pembelajaran menyimak berita. 

B. Implikasi 

 Hasil penelitian ini dapat berimplikasi bagi guru, siswa, sekolah, dan 

perguruan tinggi. Implikasi bagi guru, hasil penelitian ini memberikan masukan 

kepada guru bahwa penggunaan metode Listening In Action dengan teknik isian 

teks rumpang dengan media audio dapat meningkatkan keterampilan menyimak 

berita siswa. Pada hakikatnya, keberhasilan proses pembelajaran terletak pada 

guru dan langkah pembelajaran yang diterapkan dalam proses pembelajaran, 

dalam artian pembelajaran menyimak berita menuntut kecakapan guru.  

 Pembelajaran menyimak berita kebanyakan dianggap hal yang sulit dan 

menjadi momok bagi siswa. Oleh sebab itu, guru perlu memberikan tuntunan dan 

arahan yang sistematik sehingga memudahkan siswa dalam memahami 

pembelajaran. Pentingnya pemahaman guru dalam menggunakan metode-metode 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik materi yang dipelajari siswa dapat 

menjadi salah satu cara untuk mengatasi keluhan-keluhan guru dalam mengajar, 

dan juga keluhan-keluhan siswa dalam menerima materi pembelajaran. Dengan 

menggunakan metode Listening In Action dengan teknik isian teks rumpang 

dengan media audio, maka terjadi perbaikan proses pembelajaran yang 
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memberikan kesempatan lebih kepada siswa untuk memahami materi 

pembelajaran secara maksimal sehingga ketuntasan proses dan hasil pembelajaran 

dapat diwujudkan. 

 Penelitian tindakan kelas ini merupakan penelitian tindakan awal dalam 

pemecahan masalah pembelajaran menyimak, khususnya menyimak berita. 

Namun, setidaknya penelitian ini dapat digunakan sebagai alternatif pemecahan 

masalah untuk dapat dipertimbangkan sendiri. Hasil penelitian ini memberikan 

masukan kepada peneliti dalam meningkatkan kemampuan menyimak berita 

siswa. Penggunaan metode Listening In Action dengan teknik isian teks rumpang 

dengan media audio mampu meningkatkan minat dan keinginan siswa untuk 

mengasah dan melatih keterampilan menyimak berita tersebut. Oleh karena itu, 

pembelajaran menyimak berita dengan metode Listening In Action dengan teknik 

isian teks rumpang dengan media audio dapat digunakan guru sebagai salah satu 

alternatif pilihan metode dalam pembelajaran menyimak berita, agar siswa dapat 

terlibat aktif dalam pembelajaran. 

C. Saran 

 Berdasarkan kesimpulan dan implikasi pada penelitian tindakan kelas ini, 

peneliti memberikan saran sebagai berikut ini. 

1. Guru yang menggunakan metode Listening In Action dengan teknik isian 

teks rumpang dengan media audio disarankan agar memilih kegiatan 

pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan kondisi kelas karena dalam 

penggunaan metode ini kegiatannya cukup banyak, supaya pelaksanaan 

pembelajaran sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan. 
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2. Guru hendaknya memotivasi siswa terlebih dahulu sebelum memulai 

pembelajaran supaya siswa lebih serius dalam proses pembelajaran dan 

menghilangkan rasa pesimis yang ada pada diri siswa untuk bisa 

menyimak berita dengan baik. 

3. Pembelajaran menyimak dengan metode Listening In Action dengan teknik 

isian teks rumpang dengan media audio dapat dilakukan pada materi 

pokok lainnya asalkan tujuannya bersifat meningkatkan keterampilan 

menyimak. 

4. Peneliti dalam bidang pendidikan dan bahasa dapat melakukan penelitian 

lanjutan mengenai pembelajaran menyimak berita dengan metode, teknik 

dan media yang berbeda atau dengan memadukan metode pembelajaran 

yang lain, sehingga didapatkan alternatif lain untuk pembelajaran 

menyimak yang mampu meningkatkan hasil belajar siswa menjadi lebih 

baik lagi. 
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